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Abstrak

Kenyataan memprihatinkan terjadi di mana kerf@mpuan membaca dan
menulis masyarakat Indonesia jauh tertinggal. Berdasarkan Most Literate Nations in
the World, pemeringkatan literasi internasional, yang dipublikasikan Central
Connecticut  State University pada bulan Maret tahun 2016, dikatakan,
“Dart 61 negara, negara kita menduduki peringkat ke-60." Data ini cukup
mencengangkan, di tengah kehidupan  bangsa vang tak lepas dari sibuknya
memakai media elektronik melalui beberapa social media account-nya, faktanya
budaya hterasinva tidak cukup tinggi. Meningkatkan budaya literasi. sekolah.
cukup sulit. Budaya literast di sekolah bisa ditingkatkan melalu1 berbagai aktivitas
menyenangkan yvang dapat membuat siswa dan guru dapat dilibatkan semua.
Dalam ‘motivator pendidikan” dijelaskan 10 tips menyenangkan untuk
meningkatkan budaya literasi di sekolah. Dari kegiatan PKM vyang sudah
dilaksanakan bagi para guru di Sekolah Menengah Pertama Ilir Barat 1 Palembang.
Sepuluh tips itu diaplikasikan oleh penulis melalui penggunaan videoscribe-
sparkol dalam pembelajaran demi mengembangkan budaya literasi pengajar dan
siswa. Aktivitas vang dilaksanakan guru untuk mempersiapkan, menyelenggarakan,
dan menilai pemanfaatan media itu bisa meningkatkan budaya literasi di
lingkungan guru. Untuk mempersiapkan media itu, guru harus mempelajari serta
membacanya dulu. Guru harus pula memahami keefektifan pemanfaatannya dalam
pembelajaran, guru wajib membaca, kemudian baru nulis. Ini bisa pula
memberikan motivasi munculnya budaya literasi di kalangan siswa. Para siswa
akan terstimulasi belajar lebih giat, menyimak materi di videoscribe-sparkol, lalu
siswa terstimulasi untuk giat membaca, dilanjutkan dengan menulis.

Kata Kunci: pemanfaatan videoscribe-sparkol, media pembelajaran, budaya

literasi

PENDAHULUAN
Litcrasi adalah ketcrampilan mcmbaca dan mecnulis, nama lainnya adalah

keberaksaraan. Budava literasi ditujukan untuk membiasakan berfikir kritis yang dibarengi

dengan kegiatan membaca dan juga menulis. vang nantinya akan menghasilkan karya. Istilah
‘literasi” akhir- akhir ini banyak dibicarakan dan dibahas. Apa sebenarnya ‘literasi’ itu? Istilah
‘literasi’” berasal dari bahasa Inggris !iteraﬁfang berasal dari bahasa Latin ‘littera’, artinya
‘huruf’. Dalam Beers (2009) dinyatakan, pengertian literasi adalah kemampuan berbahasa
seseorang (menyimak, berbicara, membaca., dan menulis) untuk berkomunikasi dengan
cara yang

! Makalah Seminar Nasional, Sabtu 25 November 2017, PPS Unsri
2 Dosen Prodi PBSI FKIP Unsri
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berbeda berdasarkan tujuan masing-masing. Bila dijabarkan dengan sederhana, literasi
merupakan kemampuan menulis dan membaca. Abidin (2016, p. 19) berpendapat bahwa
literasi merupakan kemampuan menulis dan membaca.

Seiring perkembangan zaman dan kecanggihan teknologi. istilah ‘literasi® telah
memiliki perkembangan makna. Freebody dan Luke (dalam Beers. 2009) menyatakan ada 4
model dalam literasi yaitu:1) memahami ide pokok yang terdapat dalam tulisan. mengenali
serta memakai fiturnya, seperti susunan huruf, bunyi, konvensi, ¢jaan, serta pola tulisan: 2)
menggunakan teks secara fungsional; 3) memberikan makna pada tulisan, mempelajari dan
menyusun teks lisan dan juga tertulis yang bermakna dari suatu budaya, institusi, famili,
bangsa. atan negara, menggambarkan skema yang ada: dan 4) menganalisis dan
mentransformasi tulisan dengan kritis, memahami dan menindaklanjutinya secara tepat,
mengerti bahwa bahan bacaan tak ada yang netral. Bahan bacaan merepresentasi suatu aliran
atau mempengaruhi opini seseorang. Desain wacana dan bahan bacaan bisa dikritisi
dan direvisi dengan metode terbaru, inovatif, dan kreatif. Saat ini kajian literasi telah
meluas, tergantung bagaimana kata itu disematkan dalam sebuah kalimat. Dalam tulisan ini,
literasi yang dimaksud adalah aktivitas membaca dan menulis dengan tujuan tertentu.

Sejalan dengan tema umum seminar nasional bahasa dan sastra dan sesuai dengan
judul makalah ini, bcrdaszﬁan studi literatur dan hasil aktivitas PKM yang sudah
dilaksanakan bagi para guru Sekolah Menengah Pertama di Kec. Ilir Barat 1 Palembang,
dalam makalah ini akan dideskripsikan tentang 1) budaya literasi di lingkungan sckolah, 2)
videoscribe-sparkol dalam pembelajaran, dan 3) penggunaan media videoscribe- sparkol demi
mengembangkan budaya literasi.

1. Budaya Literasi di Sekolah

Bagaimanakah budaya literasi negara kita? Berdasarkan, Most Literate Nations in the
World, pemeringkatan literasi internasional, yang dipublikasikan Central Connecticut State
University pada bulan Maret tahun 2016, dikatakan, “Dari 61 negara, negara kita menduduki
peringkat ke-60.” Diperlukan masa yang lama untuk menjadi negara berbudaya literasi tinggi
sebagaimana di negara maju. Tetapi tak mustahil budaya literasi di Indonesia meningkat dan
mendapat urutan vang lebih kecil angkanya.

Ada berbagai upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan budaya literasi di
sckolah. Sarana dan prasarana memegang peran penting untuk membudayakan literasi di
sekolah. Berikut ini beberapa pertanyaan yang perlu diajukan untuk mendeteksi tingkat

literasi masyarakat. khususnya di lingkungan sckolah. seperti: 1) “Berapa banyak koleksi
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buku yang dimiliki perpustakaan sekolah?”, 2) “Bagaimana tingkat kenyamanan ruang
perpustakaan?”, 3) “Apakah buku yang tersedia di perpustakaan sudah variatif dan
menarik?”, 4) “Bagaimanakah kepedulian pemerintah dengan keberadaan perustakaan
sekolah?”, 5) Apakah peserta didik dan guru sering ke perpustakaan untuk membaca?”,
“Apakah peserta didik dan guru sering meminjam buku di perpustakaan?”, “Apakah peserta
didik pernah menang mengikuti lomba menulis kreatif/menulis ilmiah?”, “Apakah guru
sclalu mendorong peserta didik untuk aktif mengikuti kegiatan literasi di sckolah?”, dan
pertanyaan-pertanyaan lain yang sejenis yang wajib direspon dulu sebelum manarik
kesimpulan minat tulis dan baca guru dan siswa di sekolah.

Jawaban dari sederet pertanyaan yang diajukan tersebut. secara umum tentu saja
masih jauh dari harapan. Kondisi perpustakaan di sekolah masih belum maksimal, koleksi
bukunya masih minim, belum variatif, belum dikelola dengan baik, peserta didik dan guru
mendatangi perpustakaan pada saat-saat tertentu saja, ruang perpustakaan yang belum
nyaman dan sesuai standar perpustakaan sekolah yang baik, Pemerintah juga belum
maksimal mengurusi keberadaan perpustakaan sckolah.

Sclain itu, dalam kecgiatan menulis, pescrta didik jarang mengikuti lomba menulis
kreatif/menulis ilmiah, guru jarang mendorong peserta didik untuk aktif mengikuti kegiatan
literasi di sckolah, apresiasi pemerintah juga sangat rendah terhadap para penulis, menulis
tak bisa dijadikan suatu profesi dengan penghasilan yang sangat tinggi, budaya beli masyarakat
terhadap karya tulis/buku juga masih rendah. aktivitas membaca dan menulis masih
dianggap kurang menarik bagi peserta didik maupun guru.

Berbagai masalah literasi tersebut di atas. harus ada solusinya. Berbagai upaya telah
dilakukan pemerintah dan Ikatan Guru Indonesia (IGI), seperti yang dimuat dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 23 2015 yang mewajibkan peserta didik
mcmbaca lima belas menit dulu, baru memulai kegiatan belajar mengajar, beberapa sckolah
melakukannya dengan membaca Al-Quran bersama-sama selama 3 menit sebelum masuk
kelas, dan rajin menyerukan budaya literasi sckolah. Beberapa Kab./ kota di negara kita tengah
semangat-semangatnya membuat daerahnya menjadi daerah literasi. Upaya-upaya itu harus
diapresiasi sebagai satu langkah maju dalam membangun budaya literasi di berbagai
kalangan. khususnya di sekolah. Usaha ini wajib disupport oleh seluruh pihak. supaya budaya
literasi bisa meningkat dan berdampak pada peningkatan mutu pendidikan kita.

2. Videoscribe-sparkol dalam pembelajaran
Kata ‘media” merupakan kata plural ‘medium’ yang artinya ‘pengantar’ atau

‘perantara’, Media merupakan unsur komunikasi yang fungsinya menjadi pembawa
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informasi atau perantara dari orang yyang mengirim untuk penerima (Arsyad, 2002.p. 3). Media
pembelajaran semua hal yang bisa dipakai untuk menyampaikan materi (bahan pembelajaran),
schingga bisa menstimulasi minat, perhatian, perasaan dan pikiran siswa pada kegiatan belajar
untuk menggapai tujuan instruksional tertentu (Aqib, 2013.p. 4). Definisi media tertuju pada
segala hal yang menyampaikan materi antara orang vang mengirim dengan orang yang
menerima informasi tersebut. Media merupakan semua saluran dan bentuk yang bisa dipakai
dalam sebuah kegiatan penyajian info. Media ialah segala bentuk perantara yang dipakai orang
untuk mengemukakan gagasan kepada penerima. Dick (2006) berpendapat bahwa media
pembelajaran semua hal yang bisa dipakai untuk menyampaikan materi sehingga bisa
menstimulasi minat, perhatian, perasaan, dan pikiran siswa saat belajar untuk menggapai
tujuan instruksional tertentu.

Media belajar yang disiapkan pendidik sebaiknya disesuaikan dengan kemajuan
teknologi, guru jangan hanya menyiapkan media manual dalam bentuk carta, tetapi juga
divariasikan dan dilengkapi dengan media digital. Sebagaimanwinyatakan Alwi (2016)
bahwa guru harus kreatif dalam menyiapkan bahan ajar. jangan hanya terpaku pada bahan
ajar yang instan. Salah satu media yang dapat dimanfaatkan adalah dengan merancang dan
membuat videoscribe-sparkol.

Videoscribe-Sparkol merupakan software multifungsi, dapat digunakan untuk berbagai
aktivitas, bisa dipakai untuk mendesain animasi berlatar putih. Software ini dimaksimalkan
penggunaannya oleh Sparkol di Inggris pada tahun 2012. Setahun sesudah tanggal publikasi
dan perilisannya, Videoscribe-Sparkol telah memiliki lebih  dari  seratus ribu user.

(http://tirtamedia.co.id/apa-itu-videoscribe/).

Tirtamedia (2017) menjelaskan bahwa “Videoscribe i1s a unique way to create
engaging animated videos quickly and easily. You are empowered to bring impact to your

message without technical or design knowledge™.
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3. Penggunaan videoscribe-sparkol demi Mengembangkan budaya literasi

Dengan diberlakukannya K 2013, guru dituntut memiliki kompetensi dan inovasi
vang tinggi agar dapat mentransper “keinginan® substansi Kurikulum tersebut kepada peserta
didik. Sebagai guru yang profesional dituntut memiliki kemampuan pedagogik, propesional,
personal, dan sosial (UU No. 20 tahun 2003).

Sebagai pendidik, guru dituntut memiliki kemampuan dalam merancang skenario
pembelajaran, melaksanakannya, dan melakukan penilaian (Dick, 2006). Untuk dapat
melaksanakan pembelajaran dengan baik agar berhasil dengan maksimal, guru dituntut
memiliki kemampuan menyiapkan media pembelajaran (Aqib, 2013).

Media pembelajaran yang disiapkan guru sebaiknya disesuaikan dengan kemajuan
teknologi, guru jangan hanya menyiapkan media manual dalam bentuk carta, tetapi juga
divariasikan dan dilengkapi dengan media digital. Sebagaimanwinyalakan Alwi (2016)
bahwa guru harus kreatif dalam menyiapkan bahan ajar. jangan hanya terpaku pada bahan
ajar yang instan. Salah satu media yang dapat dimanfaatkan adalah dengan merancang dan
membuat videoscribe-sparkol.

Di abad 21 ini, lebih bagus bila disiapkan media pembelajaran cocolﬁlengan
kemajuan Iptek sebab anak-anak, remaja, dan orang dewasa masa kini merupakan generasi
yang tidak lepas dari perkembangan teknologi. Sebagaimana dinyatakan Marc Prensky
(2001). ada 2 group generasi manusia, vaitu generasi digital immigrant dan digital native.
Digital immigrant merupakan generasi yang mengenal dunia internet setelah mereka

dewasa.
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Digital native merupakan kelompok yang ketika mulai belajar menulis telah mengenal
internet. Mereka cepat belajar dan nyaman memakai peralatan digital. Anak-anak zaman
sekarang tergolong sebagai generasi digital native. media pembelajaran yang tepat untuk
mercka adalah media pembelajaran yang berbasis digital. Videoscribe-Sparkol adalah media
pembelajaran video animasi yang teﬁirﬁ atas rangkain gambar yang disusun menjadi suatu
video utuh, dapat memaparkan isi pembelajaran dengan memadukan gambar. bunyi. dan
desain yang menarik schingga siswa dapat menikmati proses pembelajaran. Fitur yang
disediakan oleh software ini sangat beragam schingga dapat menjadi media pembelajaran
yang bisa disesuaikan dengan Matpel yang akan dipaparkan. Selain memakai desain yang
sudah disediakan pada software, pengguna bisa membuat desain animasi, grafis, maupun
gambar yang sesuai dengan kebutuhan kemudian di-import ke software tersebut. Selain itu,
user bisa pula melakukan dubbing dan menginput bunyi sesuai keperluan untuk membuat
video. Videoscribe bisa pula dibuat secara offline sehingga tak bergantung dengan layanan
internet. Guru lebih mudah membuat media pembelajaran menggunakannya. 8

Dalam upaya menumbuhkan budaya literasi guru dan peserta didik di Sekolah
Menengah Pertama di kecamatan Ilir Barat 1 Palembang, telah dilakukan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat oleh tim dosen dari FKIP Unsri. Berikut deskripsi kegiatan yang
dilakukan.

Pemahaman dan pelatihan pembuatan media digital berupa Videoscribe-Sparkol ini
penting dilakukan karena selama ini guru-guru., khususnya guru bahasa Indonesia. belum
mengetahui dan memanfaatkannya dalam pembelajaran. Padahal dengan memanfaatkan media
audio-visual ini peserta didik akan lebih termotivasi dan pembelajaran dapat dilaksanakan
secara optimal dengan hasil &ng maksimal. Untuk tahap pertama pelatihan ini dilakukan bagi
guru-guru Bahasa Indoensia Sekolah Menengah Pertama di ilir Barat 1 Palembang.

Berdasarkan latar belakang, diketahui bahwa dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran guru belum memanfaatkan media audiovisual dalam bentuk digital, khususnya
Videoscribe-sparkol. Padahal dengan memanfaatkan media tersebut, pembelajaran akan lebih
menarik dan lebih efektif. Sehubungan dengan itu, rumusan masalah dalam pengabdian ini
adalah: “Bagaimanakah pelatihan mendesain dan memanfaatkan media pembelajaran
Videoscribe-sparkol dalam pembelajaran bagi Guru-Guru SEKOLAH MENENGAH
PERTAMA di Kecamatan Ilir Barat 1

Palembang?”

Dalam wupaya membantu guru-guru menyiapkan dan memanfaatkan media

pembelajaran, khususnya media audio visual videoscribe-sparkol, maka dalam kegiatan
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pengabdian kepada r&isyarakat ini akan dilakukan penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan
kepada para guru SEKOLAH MENENGAH PERTAMA di Kecamatan Ilir Barat 1
Palembang untuk merancang, membuat, dan memanfaatkan media pembelajaran videoscribe-
sparkol.

Dalam proses pembelajaran, diperlukan konten materi scbagai bahan ajar yang harus
jelas dan mudah dipahami agar peserta didik dapat mencapai kompetensi dan indikator yang
diharapkan. Agar dapat mencapai sasaran yang diharapkan, proses pembelajaran perlu
dilengkapi dengan penggunaan media yang tepat dan menarik.

Ada berbagai jenis media pembelajaran. Dikatakan 'lé)mlinson (2011), “Materials
include anything which can be used to facilitate the learning, they can be presented in print,
through live performance or display, or on casette, CDI-ROM, DVD or the internet.

Dalam perkembangannya media pembelajaran mengikuti perkembangan teknologi.
Menurut Sudjana (2003:41). teknologi terlama yang digunakan lﬂﬂ proses belajar mengajar
ialah percetakan yang berfungsi secara mekanis. Lalu hadir teknologi audiovisual yang
memodifikasi penemuan elektronis dan mekanis untuk tujuan instruksional. Teknologi yang
paling baru ialah teknologi otak komputer (mikroprosesor) yang yang menghadirkan user
komputer. Menurut Sanjaya (2006 p 160), media pembelajaran bisa dikategorikan dalam
bernagai macam. Jika dipandang dari sifatnya, media bisa diklasifikasikan ke dalam: 1)
Media Auditif, yaitu media yang cuma bisa didengar atau media yang Cuma mempunyai
komponen suara; 2) Media Visual, yaitu media yang Cuma bisa dilihat, tidak memiliki
komponen suara; 3) Media Audiovisuah yaitu jenis media yang mempunyai komponen yang
bisa dilihat dan juga komponen suara. Kemampuan media ini lebih menarik dan lebih bagus,
karena memiliki kedua komponen jenis media yang pertama kedua.

Pembelajaran dengan media audio visual merupakan produksi dan penggunaan materi
ﬁmg penyerapannya melalui pendengaran, pendengaran, dan tak semuanya bergantung
pada pemahaman kata atau simbol-simbol yang serupa. Ciri-ciri utama teknologi media
audio-visual: bersifat linecar, biasanya menyajikan visual yang dinamis, digunakan dengan
cara yang telah ditetapkan sebelumnya oleh perancang. menggunakan representasi fisik dari
gagasan real atau gagasan abstrak, dikembangkan menurut prinsip psikologis behaviorisme
dan kognitif, berorientasi kepada guru dengan tingkat pelibatan interaktif murid yang
rendah.

Salah satu media yan%dapat dimanfaatkan di era digital saat ini adalah media audio

visual videoscribe-sparkol, adanya video pembelajaran berupa media audio visual sebagai
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penyajian informasi pembelajaran  mempermudah peserta didik untuk memahami dan
mendalami materi yang dipelajari dan berdampak positif pada peningkatan budaya literasi
peserta didik dan guru.

Tujuﬁu kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah melatih guru-guru bahasa
Indonesia SEKOLAH MENENGAH PERTAMA di Kecamatan Ilir Barat I Palembang
unfuk mendesain media pembelajaran videoscribe-sparkol dan melaksanakan dalam
pembelajaran agar lebih menarik dan lebih efektif. Secara lebih khusus, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan untuk:

1) menambah wawasan guru tentang media pembelajaran yang menarik dan efektif;

2) menambah pengalaman baru bagi guru dalam mendesain media pembelajaran video
scribe-sparkol yang efektif.

3) membantu guru untuk dapat mendesain pembelajaran dengan memanfaatkan media
videoscribe-sparkol dan melaksanakannya dalam pembelajaran.

Hasil dari kegiatan ini antara lain: para guru/khalayak sasaran memiliki pengetahuan
dan pemahaman mengenai cara mendesain dan memanfaatkan videoscribe-sparkol; dapat
merancang media videoscribe-sparkol untuk pembelajaran; dapat memanfaatkan media
terscbut dalam pembelajaran: dan dapat mensosialisasikan kompotensinya tersebut kepada
guru lain/teman scjawat, schingga pembelajaran bahasa Indonesia lebih menarik dan lebih
efektif.

Kegiatan yang dilakukan dalam rangka pengabdian kepada masyarakat ini adalah
penyuluhan dan pelatihan mendesain media pembelajaran videoscribe-sparkol dan
melaksanakannya dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Pelatihan diberikan kepada para
guru SEKOLAH MENENGAH PERTAMA Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di
Kecamatan Ilir Barat I Palembang, yang menjadi khalayak sasaran.

Pelatihan dilakukan dengan: 1) Ceramah/resitasi: memberikan pemahaman mengenai
media yang akan dirancang dan dimanfaatkan dalam pembelajaran, yaitu videoscribe-
sparkol. 2) Peragaan/demonstrasi: memberikan prosedur dan contoh cara mendesain
videoscribe-sparkol untuk pembelajaran bahasa Indonesia. Dan 3) Penugasan/
pendampingan: membimbing para guru merancang videoscribe-sparkol dan melaksanakannya
untuk pembelajaran bahasa Indonesia.

Untuk mengetahui keberhasilan peyuluhan dan pelatihan ini. digunakan tes dan
lembar pengamatan.

1) Tes diberikan sebelum pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan (tes awal). Tes juga

diberikan setelah kegiatan penyuluhan dan pelatihan (tes akhir). Tes awal bertujuan untuk

310




ficnjajaki pengetahuan dan kemampuan awal para guru bahasa Indonesia
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA di

Kecamatan Ilir Barat 1 Palembang mengenai media pembelajaran.

2) Lembar pengamatan digunakan untuk mengetahui media pembelajaran yang disiapkan
oleh khalayak sasaran, apakah sudah dirancang dengan baikdan dapat dilaksanakan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia dengan menarik dan efektif. Dalam hal ini akan digunakan
format Penilaian Kemampuan Guru membuat media pembelajaran.

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan ini tidak berakhir sampai di tes akhir saja,
melainkan terus berlanjut. Para guru dapat berkonsultasi dengan tim di FKIP Unsri kapan saja
mereka perlu. Kegiatan serupa harus dilakukan terus kepada semua guru, agar mereka
terbiasa mendesain media pembelajaran yang menarik dan efektif dalam pembelajaran bahasa
Indonesia.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian selama 7 bulan, mulai dari persiapan, pelaksanaan,
sampai pada pelaporan. Penyuluhan dan pelatihan kepada guru-guru akan dilaksanakan
selama 3 bulan. Pada saat pelaksanaan, dilakukan kegiatan penyuluhan, penjelasan disertai
dengan contoh-contoh, tanya jawab, dan diskusi tentang pendidikan media pembelajaran,
khususnya media audio visual videoscribe-sparkol untuk pembelajaran bahasa Indonesia.

Pemanfaatan media audio visual videoscribe-sparkol ini telah membanlu para guru
dalam menyiapkan media pembelajaran yang menarik dan efektif. Adanya video
pembelajaran  berupa media audio visual sebagai penyajian informasi pembelajaran
mempermudah peserta didik untuk memahami dan mendalami materi yang dipelajari dan

berdampak positif pada peningkatan budaya literasi peserta didik dan guru.

PENUTUP

Di era digital saat ini, guru dituntut memiliki kreativitas yang tinggi untuk merancang
dan melaksanakan media pembelaﬂran vang inovatif, salah satunya adalah dengan
memanfaatkan videoscribe-sparkol. Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
vang sudah dilakukan bagi guru-guru SEKOLAH MENENGAH PERTAMA di Kecamatan
Ilir Barat 1 Palembang, diperoleh data bahwa pemanfaatan media tersebut dapat
meningkatkan budaya literasi guru dan peserta didik, Baik secbagai generasi ‘digital

natives’ maupun generasi ‘digital immigrant’,
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